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MOTTO : 

 

  “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada tuhanmu-lah 

hendaknya kamu berharap.” (Qs.Alam Nasyroh : ayat 6-8) 

 “Believe in something bigger than yourself and find your purpose in life” 
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ABSTRAK 

 

Mesin Penepung Biji-bijian adalah mesin yang digunakan untuk 

menepung dan menghaluskan biji-bijian seperti biji jagung, kedelai dan kacang 

hijau. Mesin ini dibuat untuk membantu dan mempermudah proses produksi biji-

bijian menjadi tepung. Mesin penepung yang dibuat ini menggunakan  motor 

listrik dengan daya 1 hp dan putaran 2800 rpm. 

Dari hasl pengujian, biji-bijian dengan berat 1 kg, didapatkan perbedaan 

waktu dalam proses penepungannya dikarenakan perbedaan dimensi ukuran 

antara ketiga bahan tersebut, kacang hijau selama 25 menit dan didapatkan hasil 

tepung sebesar 910 gram, jagung selama 28 menit didapatkan hasil 900 gram, 

sedangkan untuk waktu yang terlama yaitu kedelai selama 31 menit dan 

mendapatkan hasil tepung 890 gram. Maka dari semua hasil pengujian tersebut 

disimpulkan mesin ini efektif dan mampu menepung biji-bijian dengan baik.  

 

Kata kunci : perancangan, mesin penepung, biji-bijian,  
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ABSTRACT 

 
Disc mill machine for grains is a machine used for flouring and  grinding the 

grains of corn, soy and mungbean. This machine is created to help and simplify the 

process of producing grain into the flour. This machine uses an electric motor with 1 hp 
power and a 2800 rpm rotation. 

From the test result, there is a time difference in the flouring process for a 

kilogram of grains due to the difference in size dimensions between the three ingredients, 
mungbeans is processed for 25 minutes and produced 910 grams of flour, corn is 

processed for 28 minutes and produced  900 grams of flour, while the longest time was 

soybeans for 31 minutes and produced 890 grams of flour. So from the result, the 

conclusion for this machine is effective and capable to produce flour properly. 
 

Keywords : design, disc mill, grains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Potensi pangan yang ada di Indonesia saat ini sangatlah melimpah dan 

mempunyai keanekaragaman tanaman penghasil karbohidrat yang cukup banyak, 

yang bisa dimanfaatkan dan dijadikan sumber makanan bagi masyarakat untuk 

kebutuhan sehari-hari, umumnya bahan tersebut terdiri dari beras, jagung, 

gandum, ketan, oat,  kedelai, kacang hijau, dan lainnya. Namun, saat ini 

masyarakat kita belum secara penuh memaksimalkan potensi yang ada tersebut. 

Dilihat dari ketersediaan yang melimpah itu jika tidak diolah akan mengalami 

kerusakan dan membuat bahan tersebut tidak layak digunakan atau di konsumsi 

kembali, hal itu bisa membuat kerugian yang besar, maka untuk menanggulangi 

kerugian diperlukan alternative lain untuk pengolahan bahan-bahan tersebut ke 

dalam bentuk makanan lain contohnya di olah menjadi tepung atau bubuk halus 

yang bisa dijadikan makanan seperti kue, roti dan makanan ringan lainnya.  

Secara sederhana proses pembuatan tepung yang biasa dilakukan oleh para 

petani atau pelaku usaha dengan jumlah kecil adalah dengan cara manual seperti 

ditumbuk menggunakan batu giling atau biasa disebut alu, yang kemudian 

disaring dengan ayakan sehingga dapat menghasilkan bubuk yang halus. Akan 

tetapi, tentu saja proses tersebut sulit dilakukan untuk pembuatan dengan skala 

yang besar karena memerlukan sumber tenaga kerja yang banyak dan memakan 

waktu yang cukup lama sehingga proses tersebut hanya dilakukan untuk 

kepentingan sendiri.  
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Oleh sebab itu, diera sekarang banyak sekali ditemukannya alat-alat teknologi 

yang diciptakan untuk mengolah hasil pangan tersebut. Teknologi ini juga dapat 

berdampak luas dan bisa dirasakan bagi industri-industri kecil yang menggunakan 

alat-alat yang sederhana. Hal ini dapat dimaksudkan untuk membantu para petani 

atau pelaku usaha mengolah hasil pangan agar dapat meringankan  atau 

memudahkan dalam proses pekerjaan dengan produktifitas yang tinggi dan 

dengan biaya yang sangat murah dan terjangkau serta aman dalam 

pengoperasiannya dibandingkan dengan cara yang manual.  

Dari pemikiran tersebut penulis sangat termotivasi untuk merancang suatu alat 

atau mesin yang dapat membantu proses produksi. Dalam hal ini penulis 

mengambil judul “Perancangan Mesin Penepung Biji-bijian”. Mesin penepung 

ini merupakan alat yang digunakan untuk menepung bahan-bahan kering 

terkhususnya pada biji-bijian jagung, kedelai dan kacang hijau yang menggunakan 

motor listrik sebagai penggeraknya dan listrik sebagai sumber energinya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, rumusan masalah yang 

didapat adalah: 

1. Bagaimana merancang suatu mesin penepung untuk biji-bijian yang lebih 

mudah dalam proses produksi, biaya yang terjangkau dan aman dalam 

pengoperasiannya? 

2. Bisakah mesin yang dibuat atau dirancang digunakan untuk menepung biji-

bijian? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dengan memperhatikan begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas 

dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah 

seperti: 

1. Penelitian ini hanya sebatas mendesain, membuat, merakit dan menguji mesin 

penepung biji-bijian 

2. Dalam perencanaan mesin, pembatasan masalah hanya meliputi perhitungan 

pada bagian  utama mesin. 

3. Pengujian mesin yang akan digunakan hanya sebatas untuk jenis biji-bijian 

seperti biji jagung, kedelai dan kacang hijau. 

4. Pemilihan mesh untuk saringan bahan uji pada mesh 60. 

5. Perhitungan gaya-gaya tiap bagian mata pisau pada kontruksi mata pisau tidak 

dilakukan. 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam perancangan alat penepung ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui proses mendesain, membuat  dan menguji mesin penepung 

2. Untuk mempermudah proses produksi. 

3. Untuk menyediakan  mesin penepung biji-bijian yang terjangkau bagi 

masyarakat. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari alat tersebut adalah :  

4. Dapat membantu dan mempermudah pekerjaan bagi pelaku usaha rumahan 

atau industri kecil dalam proses penepungan 

5. Dapat menepung biji-bijian dalam jumlah yang banyak dan dapat digunakan 

setiap saat. 

6. Dapat menghasilkan tepung yang halus dalam proses penepungan tepung. 

7. Pengoperasian mesin penepung ini tidak membutuhkan keterampilan yang 

khusus. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (tiga) bab dengan uraian masing-

masing bab adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini membahas pengertian dari apa itu mesin penepung, 

jenis-jenis mesin penepung, definisi biji-bijian, komponen-komponen mesin 

penepung, rumus perhitungan pada mesin dan lainnya. 
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BAB III METODOLOGI PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

Pada bab ketiga ini berisi tentang pembahasan perancangan mesin, prinsip 

kerja dan lainnya. 

BAB IV HASIL PERHITUNGAN MESIN DAN ANALISA 

Pada bab ini berisi tentang perhitungan dari komponen dari alat-alat yang 

akan dibuat, kemudian menguraikan hasil pengujian yang di peroleh dalam 

perancangan dan pembuatan mesin penepung biji-bijian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, yang merupakan bab 

yang terakhir dari penulisan skripsi ini, disini penulis merangkum dari uraian-

uraian pada bab terdahulu. 
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